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ABSTRAK
Nama : MITHA MUSDALIFAH
NIM : 20500111057
Judul : Hubungan Tipologi Kedudukan Anak dalam Keluarga dengan
Perilaku Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Biologi di
SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu
Tipologi kedudukan anak dalam keluarga akan membentuk karakteristik dasar
yang dimilki oleh seorang anak sehingga akan membentuk perilaku seseorang.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran tipologi
kedudukan anak dalam keluarga siswa kelas kelas XI di SMA Negeri 1 Bajo Kab.
Luwu, bagaimana gambaran perilaku belajar  siswa kelas kelas XI pada mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu, dan adakah hubungan antara
Tipologi kedudukan anak dalam keluarga dengan perilaku belajar siswa kelas XI pada
mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui gambaran tipologi kedudukan anak dalam keluarga siswa kelas kelas XI
di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu, mengetahui gambaran perilaku belajar  siswa
kelas kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu, dan
untuk mengetahui hubungan antara Tipologi kedudukan anak dalam keluarga dengan
perilaku belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo
Kab. Luwu.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan penelitian expost facto yang bersifat deskriptif korelasional. Populasi
penelitian ini sebanyak 180 siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Bajo. Teknik
sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan dengan pertimbangan tertentu dengan besar sampel
(n=52). Pengumpulan data menggunakan skala psikologi yaitu skala tipologi anak
sulung dan skala perilaku belajar. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik
inferensial berupa korelasi product moment Pearson.
Berdasarkan analisis korelasi product moment Pearson menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga dengan
perilaku belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo
Kab. Luwu dengan koefisien korelasi dengan r = 0,569 dan nilai r tersebut
diinterpretasikan pada tabel koefisien korelasi yang tingkat hubungannya tergolong
sedang/cukup. Hal ini menunjukkan bahwa tipologi kedudukan anak dalam keluarga
dapat membentuk perilaku belajar siswa, sehingga karakteristik dasar yang dimiliki
seorang anak masih perlu ditingkatkan agar membentuk perilaku belajar yang lebih
baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga dengan perilaku belajar
siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan berdasarkan Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003, tentang
sistem pendidikan Nasional Bab I Pasal I merupakan usaha sadar dan teratur serta
sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung  jawab untuk
mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita
pendidikan. Dalam proses pendidikan, keberadaan peserta didik banyak dipengaruhi
oleh keberadaan guru. Guru sebagai salah satu sumber ilmu juga dituntut
kemampuannya untuk dapat mentransfer ilmunya kepada para peserta didik dengan
menggunakan berbagai ilmu atau pun metode serta alat yang dapat membantu
tercapainya suatu kegiatan pembelajaran. Salah satu prinsip dalam melaksanakan
proses pembelajaran adalah siswa secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan
yang dilaksanakan yang ditunjukan melalui perilaku belajar yang baik.
Pendidikan yang dilaksanakan tentu tak lepas dari proses belajar mengajar.
Belajar merupakan kegiatan esensial dalam pengajaran, dalam proses belajar, terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perubahan tingkah laku yang terjadi pada
siswa. Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu faktor guru, siswa dan lingkungan.
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa belajar adalah usaha sadar yang
1
2dilakukan oleh individu dan menyebabkan adanya perubahan tingkah laku sebagai
responden terhadap lingkungan, baik langsung maupun tidak langsung1.
Saat mempelajari suatu ilmu pengetahuan, kita tidak hanya dituntut untuk
mengetahui dan memahami ilmu pengetahuan yang dipelajari, tetapi juga harus bisa
memahami pengetahuan itu sehingga mampu diimplementasikan  dalam kehidupan
sehari-hari. Agar pengetahuan yang diperoleh anak didik menjadi bermakna,
diperlukan suatu pendekatan dan bahan ajar yang memadai, sehingga tujuan dari life
skill (kecakapan hidup), yang dimiliki anak didik sebagai bekal dikemudian hari baik
pada saat akan melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun pada saat
mereka berinteraksi dengan masyarakat.
Salah satu mata pelajaran di sekolah sebagai penyelenggara pendidikan yang
dapat dijadikan sebagai objek kegiatan kreatifitas adalah program ilmu pengetahuan
alam. Misalnya biologi, salah satu tujuan pelajaran IPA (Biologi) adalah agar siswa
menguasai beberapa konsep dan prinsip dasar ilmu biologi untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
Kita tentu tahu bahwa pelajaran biologi merupakan salah satu pelajaran yang
dianggap sulit bagi siswa. Hal ini ditunjukkan karena masih banyak siswa yang
mengatakan bahwa pelajaran biologi sangat sulit untuk dipahami. Kesulitan yang
dialami siswa dalam belajar biologi bisa jadi karena disebabkan oleh beberapa faktor
1 Adensanjaya, psikologi pendidikan,http://aadensanjaya.blogspot.com/2011/05/pengertian–
belajar-.html, (Minggu, 13 Juli 2014)
3yaitu materi pelajaran itu sendiri, cara guru menyampaikan materi, fasilitas
pembelajaran atau mungkin disebabkan oleh siswa itu sendiri. Faktor yang datangnya
dari siswa dapat berupa perilaku belajar siswa, faktor motivasi siswa, faktor
lingkungan dan keluarga siswa serta minat yang ada pada siswa2.
Pendidikan ditinjau dari sudut psikososial merupakan upaya penumbuh
kembangan sumber daya manusia melalui hubungan antar pribadi. Pendidikan yang
dimaksud dapat berlangsung secara formal dan terorganisasi di sekolah, maupun yang
berlangsung secara informal yang diperoleh di lingkungan sosialnya seperti keluarga
dan masyarakat. Kualitas perilaku belajar siswa tergantung pada kualitas
perkembangan aspek sosial siswa tersebut, baik di lingkungan sekolah, keluarga
maupun di lingkungan yang lebih luas lagi3.
Perilaku belajar biologi dapat diartikan sebagai perilaku yang timbul saat
belajar biologi. Perilaku belajar biasanya dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya
yaitu tipologi kedudukan anak dalam keluarga. Tipologi kedudukan anak dalam
dalam keluarga dapat diartikan sebagai penggolongan sifat seorang anak berdasarkan
urutan kelahirannya dalam keluarga anak tersebut.
Kita sering melihat bahwa perilaku belajar seorang anak berbeda dengan anak
yang lainnya meskipun mereka tinggal dalam keluarga yang sama. Misalnya antara
anak sulung dengan anak bungsu. Anak sulung pada umumnya memiliki sifat
bertanggung jawab, pemarah, pesimistik, konservatif, perhatian pada peraturan dan
2 A. Tabrani Rusyan Atang Kusnidar, Zasinal Arifin, Pendekatan Dalam Proses Belajar
Mengajar (Cet. I; Bandung : Remaja Karya, 1989), h. 121.
3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. XII; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 74.
4hukum, berjuang untuk diterima, organisator yang baik dan senang mengkritik.
Sedangkan anak bungsu pada umumnya mempunyai sifat manja, ambisius, inferior,
tergantung kepada orang lain. Perbedaan sifat ini dapat menunjukkan bahwa setiap
anak mempunyai perilaku belajar yang berbeda4.
Oleh karena itu, seorang guru harus mengetahui perilaku belajar siswa
(termasuk faktor yang mempengaruhi). Karena dengan mengetahui perilaku belajar
dari setiap siswa maka guru dapat memilih dan menggunakan metode dan pendekatan
yang sesuai dalam menyampaikan pelajar biologi dan siswa bisa memahami pelajaran
biologi dengan baik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1
Bajo Kab. Luwu diketahui bahwa kedudukan anak dalam keluarga dapat
mempengaruhi karakteristik dasar siswa, misalnya kedudukan anak sebagai anak
sulung. Anak tersebut cenderung mempunyai sifat salah satunya tidak kooperatif,
sehingga dalam proses pembelajaran biologi anak sulung ini susah bekerja sama
dalam melaksanakan tugas maupun praktikum biologi secara berkelompok.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kedudukan anak dalam
keluarga mempunyai hubungan dengan perilaku belajar biologi, oleh karena itu
peneliti tertarik untuk membuat penelitian tentang “Hubungan Tipologi Kedudukan
Anak Sulung dalam Keluarga dengan Perilaku Belajar Siswa Kelas XI pada Mata
Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu ”.
4 Alwisol, Psikologi Kepribadian edisi Revisi (Malang, UMM Press, 2010), h. 81.
5B. Rumusan Masalah
Mengarah pada pokok masalah tersebut, maka rumusan  permasalahan yang
akan diajukan dalam penelitian ini, antara lain :
1. Bagaimana gambaran tipologi kedudukan anak sulung dalam keluarga siswa
kelas kelas XI di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu?
2. Bagaimana gambaran perilaku belajar siswa kelas kelas XI pada mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu?
3. Adakah hubungan antara Tipologi kedudukan anak sulung dalam keluarga
dengan perilaku belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA
Negeri 1 Bajo Kab. Luwu?
C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan untuk mencapai tujuan penelitian, maka
perlu dirumuskan hipotesis untuk diuji kebenarannya, maka hipotesis yang
dirumuskan yaitu ada hubungan antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga
dengan perilaku belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1
Bajo Kab. Luwu.
D. Definisi Operasional Variabel
Menghindari kesalahan persepsi dan kerancuan dalam mendefinisikan judul
penelitian ini, maka diberikan definisi operasional variabel sebagai berikut:
1. Variabel X : Tipologi kedudukan anak dalam keluarga
Tipologi merupakan suatu cara yang digunakan untuk menggolongkan
sejumlah orang yang dianggap mempunyai tipe yang hampir sama. Tipologi
6kedudukan anak dalam keluarga dapat diartikan sebagai penggolongan sifat-sifat anak
berdasarkan urutan kelahiran anak atau kedudukan anak tersebut dalam suatu
keluarga. Dalam hal ini fokus penelitian yang dimaksud yaitu tipologi anak sulung,
meliputi karakteristik dasar dan sifat anak sulung.
2. Variabel Y : Perilaku belajar biologi
Perilaku belajar biologi merupakan semua kegiatan dan aktivitas siswa yang
berupa perubahan tingkah laku dalam mempelajari tentang gejala alam yang hidup.
Sehingga perilaku belajar biologi dapat diartikan sebagai semua perilaku yang timbul
saat proses belajar mata pelajaran biologi. Adapun dimensi prilaku belajar meliputi
perhatian, tanggapan, keterampilan dan daya ingat.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Mengetahui gambaran tipologi kedudukan anak dalam keluarga siswa kelas kelas
XI di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu.
b. Mengetahui gambaran perilaku belajar siswa kelas kelas XI pada mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kab. Luwu.
c. Mengetahui hubungan antara Tipologi kedudukan anak dalam keluarga dengan
perilaku belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo
Kab. Luwu.
72. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Bagi Guru
Sebagai motivasi dan variasi bagi guru maupun calon guru untuk meningkatkan
penguasaannya yang menekankan pada pengelolaan dan peningkatan perilaku belajar
siswa, sehingga tercapai tujuan dan hasil pembelajaran yang optimal.
b. Bagi Siswa
Diharapkan mampu membuat siswa merasa nyaman dan menyenangkan dalam
kegiatan pembelajaran dan dapat menjaga perilaku belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang perilaku belajar siswa
sehingga bisa diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas yang bermuara pada
hasil pembelajaran yang optimal.
d. Bagi Sekolah
Dapat menambah bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya pengembangan metode pembelajaran di sekolah yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Tipologi Kedudukan Anak Dalam Keluarga
Secara etimologis, kata tipologi berarti pengelompokan ranah (classification
of domain). Pengertian tipologi bersinonim dengan istilah taksonomi. Tipologi,
berarti suatu cara menggolong-golongkan sejumlah orang yang dipandang memiliki
tipe yang hampir bersamaan1.
Tipologi berdasar kedudukan anak dalam keluarga yaitu mereka yang
menempati kedudukan yang khas, pada umumnya lalu menunjukkan tipe-tipe yang
khas pula bila dibandingkan dengan anak-anak yang lain, sehingga memerlukan
perlakuan, pelayanan atau pemomongan yang lain pula, agar tidak merugikan anak itu
sendiri, merugikan anak yang lain ataupun merugikan keluarga2.
1. Anak Tunggal
Pada awalnya, Alferd Alder menyinggung perihal pengaruh kelahiran
pada pembentukkan sifat dasar seseorang yang akan menentukan nasibnya kelak.
Adler berpendapat bahwa anak tunggal memiliki kesulitan untuk melakukan
setiap aktivitas bebas yang berhubungan dengan orang lain, cepat atau lambat
anak tunggal akan menjadi tidak berguna dalam kehidupan3.
1Agus Sujanto, Psikologi kepribadian, (Cet; 13: Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 19.
2Agus Sujanto, Psikologi kepribadian, h. 49.
3Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, (Jakarta: PT.
Gramedia Utama, 2002), h. 34.
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9Anak tunggal adalah keturunan satu-satunya, anak tanpa saudara
(kakak dan adik). Menurut Hadibroto anak tunggal menjadi cepat matang
dibandingkan dengan anak-anak lain sebayanya karena dengan perhatian penuh
orang tua, ia tumbuh lebih percaya diri, berbicara lebih jelas, tegas dan selalu
nampak menonjol. Anak tunggal diperlakukan seperti dewasa kecil yang
diprogram untuk bisa mandiri, bertanggung jawab atas dirinya sendiri, dan menjadi
yang terbaik. Ia tumbuh menjadi seorang yang perfeksionis yang menginginkan segala
sesuatunya sempurna. Bila apa yang diinginkannya tidak tercapai, mudah putus asa,
gelisah dan bahkan marah4.
Menurut Gunarsa anak tunggal dalam keluarga dapat diartikan bahwa
dalam suatu keluarga yang terdiri dari suami dan isteri hanya memiliki seorang anak
saja. Ditambahkan oleh Kaplan, terbentuknya kondisi anak tunggal mungkin dapat
disebabkan sebagai berikut: Seorang anak manja dianak tunggal karena saudaranya
meninggal, karena orangtuanya menikah pada usia yang sudah lanjut,
atau berceraipada usia muda5.
a. Latar Belakang Anak Tunggal
Terbentuknya situasi anak tunggal dapat disebabkan oleh beberapa macam
kemungkinan. Pada kondisi yang demikian dapat diartikan kehadiran dari
anak tunggal tersebut sama derajatnya dengan kedudukan anak-anak lain. Secara
4Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, h. 52-53.
5Gunarsa, Psikologi perkembangan anak dan remaja, (Cet. III; Jakarta: PT. BPK Gunung
Mulia,1996), h.171.
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garis besar Gunarsa menyebutkan ada dua kemungkinan latar belakang
sampai terbentuknya status anak tunggal, yaitu6:
1) Kondisi anak tunggal karena direncanakan.
Dalam kondisi ini dapat ditemukan bermacam situasi seperti: suami-istri
yang baru menikah melihat suatu keluarga yang harmonis dengan mempunyai
seorang anak, suami-istri baru menikah pada usia lanjut, suami-istri yang baru
menikah masih mengikuti pendirian. Pada kondisi yang demikian dapat
diartikan kehadiran dari anak tunggal tersebut sama derajatnya dengan kedudukan
anak-anak lain. Karena kehadiran anak tunggalnya adalah atas keinginan sendiri
maka berarti orangtuanya tersebut menerima keadaan tersebut dan berusaha
mendidik secara baik. Hal ini besar pengaruhnya terhadap anaknya. Dalam situasi
demikian, diharapkan orangtua dapat bertindak secara realitis, sehingga dapat
mengendalikan sikap-sikap yang tidak tepat bagi anak tersebut.
2) Kondisi anak tunggal karena tidak direncanakan
Dalam kondisi ini bisa ditemukan bermacam situasi seperti: Orangtua
yang sudah sejak semula merencanakan memperoleh anak lebih dari satu tetapi
karena kondisi fisik ibu tidak kuat sehingga tidak memungkinkan hal yang
demikian, terjadinya suatu peristiwa yang dialami anak hingga merenggut nyawa
sehingga saudaranya terpaksa statusnya menjadi anak tunggal, orangtua mengalami
pengalami traumatik. Bagi orangtua yang sejak semula menghendaki banyak
anak tetapi karena kondisi yang tidak mendukung, dapat membuat orangtua
6Gunarsa, Psikologi perkembangan anak dan remaja, h. 172-174.
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bertindak kurang bijaksana. Dalam mendidik anak, orangtua tersebut bukan
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak, tetapi lebih banyak bereaksi terhadap
kelemahan-kelemahan yang dimiliki orangtua. Hubungan antara orangtua dengan
anak sangat erat sehingga tidak memiliki kebebasan untuk bertindak sesuai
dengan keinginan masing-masing.
Anak tunggal disatu sisi memiliki banyak kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan karena menjadi satu-satunya fokus dalam kehidupan keluarga. Semua
biaya, perhatian, kasih sayang dan kesempatan pengembanganakan maksimal
ditujukan padanya. Namun dampak negatifnya, orang tua cenderung memiliki
harapandan target yang terlalu tinggi pada anak untuk mencapai prestasi disegala
bidang baik sekolah, bidang olah raga maupun aspek sosial lainnya, padahal
kemungkinan hal-hal tersebut itu di luar batas kemampuan serta minat anak7.
Berdasarkan teori di atas maka penulis menggunakan teori dari Hadibroto
yang mengatakan bahwa anak tunggal menjadi cepat matang dibandingkan
dengan anak-anak lain sebayanya karena dengan perhatian penuh orang tua,
ia tumbuh lebih percaya diri, berbicara lebih jelas, tegas dan selalu nampak
menonjol. Anak tunggal diperlakukan seperti dewasa kecil yang diprogram
untuk bisa mandiri, bertanggung jawab atas dirinya sendiri, dan menjadi yang
terbaik.
7Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, h. 52-53.
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b. Ciri-ciri Anak Tunggal
Mengenai ciri-ciri kepribadian anak tunggal, Hurlock dalam Gunarsa,
mengemukakan ciri-ciri anak tunggal sesuai dengan tradisi ada dua tipe anak
tunggal sebagai berikut8:
1. Anak tunggal yang manja, egosentris, antisosial dan karena itu tidak popular.
2. Anak tunggal yang menutup diri, peka dan mudah cemas, menarik
diri dari hubungan sosial dan terlalu menggantungkan diri kepada orangtuanya.
Selanjutnya Hadibroto menjelaskan ciri-ciri yang biasa nampak pada diri
anak tunggal yaitu9:
a) Sebagai teman : emosional, perhatian.
b) Sebagai pendengar waktu berkomunikasi: mengartikan kata-kata orang lain
sesuai dengan pengertiannya sendiri.
c) Bentuk responsifnya :“Entah bagaimana dengan anda, tetapi”
d) Perasaan buruknya : frustrasi.
e) Strategi demi kelangsungan hidupnya: akan menciptakan teman khayalan,
menggunakan dua kecepatan (cepat atau lambat) dalam mengerjakan
sesuatu.
f) Kerinduan yang paling didambakan : kebebasan.
g) Pertimbangan keadilan : seharusnya semua orang diperlakukan sama.
h) Pola pikir : terorganisir.
8Gunarsa, Psikologi perkembangan anak dan remaja, h. 183-184.
9Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, h. 54-56.
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i) Stereoty pediri :“biarkan saya sendiri, biarkan saya yang melakukan
dengan lebuh baik”
j) Perilaku masa kanak-kanak : emosional, penurut.
k) Ekspresi emosi : memeragakan kehebatannya, merajuk sebagai bentuk protes.
l) Sumber dan pemicu amarah : campur tangan orang lain dalam kegiatannya.
m) Bentuk humornya : sindiran tajam, berimplikasi motif negative.
n) Kontribusi sosial : membantu orang lain dalam organisasi sosial, tulisan
pemberdayaan diri atau ceramah.
o) Kontribusi dalam hubungan : turut merasakan perasaan orang lain, suka
menyelesaikan masalah.
p) Pendekatan supaya diakui : dengan melakukan proyeksi.
q) Spiritualitas : sesuai norma umum yang berlaku.
r) Kesan masa kanak-kanak : hancur lebur.
s) Penundaan pekerjaan : menuruti urutan, sering menunda pekerjaan
besarbila sedang menyelesaikan pekerjaan kecil.
t) Kekuatan : pengorganisasian, membentuk stabilitas.
u) Titik lemah : mengacu pada pendapat orang lain mengenai dirinya.
v) Ekspresi asmara : kegelisahan.
w) Cara mengelola organisasi: seolah-olah setiap orang akan melakukan
hal yang paling benar sebagaimana mestinya.
x) Bila menerjuni bidang baru : tetap pada tujuan.
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2. Anak Bungsu
a. Pengertian Anak Bungsu
Anak bungsu yaitu anak kedua, dan seterusnya yang tidak mempunyai
adik lagi. Anak bungsu adalah mereka yang lahir terakhir atau
yang termuda. Si bontot, gelar yang terus melekat pada anak bungsu, biasanya
adalah anak yang lucu dan mudah menarik perhatian orang lain. Namun dibalik itu,
anak bungsu sering diremehkan sehingga sering menjadi pemberontak
yang emosional, ceroboh, dan tidak sabaran. Dalam banyak hal didalam keluarga,
mereka selalu menjadi yang diterakhirkan10.
Anak bungsu adalah anak anak-anak yang kurang dewasa, sering menjadi
bingung karena kurang percaya diri. Namun, dalam keadaan kritis, mereka dapat
berubah dan tampil sebagai sosok baru yang mengejutkan. Mereka mampu
menghebohkan situasi kelas dengan humornya, tingkah lakunya lucu, atau
karena memelintir ucapan gurunya. Mereka adalah murid populer yang menjadi
pusat perhatian teman-temannya. Mereka paling sering mengalami gangguan
emosional walaupun sangat berminat untuk terlibat dalam berbagai kegiatan sosial
dan mudah menjadi populer. Dalam keadaan cemas, terutama anak bungsu yang
berbeda umur hampir lima tahun dengan kakaknya langsung dapat menunjukkan
karakter anak tunggal11.
10Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, h. 19.
11Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, h. 93.
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Anak bungsu adalah anggota keluarga yang terlemah dan terkecil.
Sikap orang tua dan saudara-saudaranya menyebabkan anak bungsu merasa
istimewa, namun di lain pihak anak bungsu mampu menunjukkan prestasi-
prestasi tertentu yang luar biasa dalam masyarakat12.
Anak bungsu biasanya adalah anak yang paling dimanjakan dalam
keluarga. Anak bungsu adalah satu-satunya anak yang tidak merasa tersaingi dan
ditaklukkan. Oleh karena keadaan ini, anak bungsu menduduki peringkat
kedua setelah anak sulung dalam banyaknya persoalan kanak-kanak
yang mereka alami. Persoalan terbesar anak bungsu adalah inferioritas
yang begitu tinggi, karena kakak-kakaknya lebih tua dan oleh karena itu
lebih “superior”. Namun karena banyaknya lawan yang sudah ada di depan,
anak bungsu biasanya menjadi anak yang paling terpacu untuk mengalahkan kakak-
kakaknya. Siapa anak yang sulung, yang kedua atau yang bungsu tidak sejelas
yang kelihatan13.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa anak
bungsu adalah anak kedua, anak ketiga, dan seterusnya yang tidak mempunyai adik
lagi. Selain itu anak bungsu adalah anak-anak yang kurang dewasa, sering menjadi
bingung karena kurang percaya diri. Mereka adalah anggota keluarga yang terkecil.
12Hurlock, Psikologi Perkembangan Anak Jilid !, (Cet, 12; Jakarta: Erlangga, 1993), h. 209
13Bore, Personality Teories, (Cet, III; Jogjakarta: Primasopie, 2004), h. 167.
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b. Ciri-ciri umum yang dimiliki anak bungsu
Menurut Hurlockada beberapa ciri umum sehubungan dengan posisi
urutan kelahiran sebagai anak bungsu. Ciri-ciri umum tersebut antara lain14:
1) Cenderung keras dan banyak menuntut sebagai akibat dari kurang ketatnya
disiplin dan dimanjakan oleh anggota-anggota keluarga.
2) Tidak banyak memiliki rasa benci dan rasa aman yang lebih besar karena tidak
pernah disaingi oleh saudara-saudaranya yang lebih muda.
3) Biasanya dilindungi oleh orang tua dari serangan fisik atau verbal kakak-
kakaknya dan hal ini mendorong ketergantungan dan kurangnya rasa tangung
jawab.
4) Cenderung kurang berprestasi tinggi karena kurangnya harapan dan tuntutan
orangtua.
5) Mengalami hubungan sosial yang baik diluar rumah dan biasanya populer tetapi
jarang menjadi pemimpin karena kurangnya kemauan memikul
tanggung jawab.
6) Cenderung merasa bahagia karena memperoleh perhatian dan
“dimanjakan” anggota-anggota keluarga selama awal kekanak-kanakan.
Ciri - ciri lain yang dimiliki anak bungsu menurut Hadibroto adalah sebagai
berikut15:
a) Sebagai teman ia tidak mengambil inisiatif.
14Hurlock, Psikologi Perkembangan Anak Jilid 1 , h. 35.
15Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, h. 84.
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b) Sebagai pendengar waktu berkomunikasi : mendengarkan diri sendiri atau
orang lain, tetapi tidak keduanya-duanya sekaligus.
c) Ungkapan yang sering diucapkan : “Berupayalah lebih keras”.
d) Bentuk responifnya : “Mungkin sulit dapat Anda percayai, tetapi”
e) Perasaan buruknya : marah.
f) Strategi demi kelangsungan hidup : tidak mau mendengarkan suara hati,
berupaya keras.
g) Kerinduan yang paling didambakan : diakui.
h) Perimbangan keadilan : tidak ada keadilan, harus balas dendam.
i) Stereotipe diri : “hidup tidak mudah, harus berupaya keras”.
j) Perlaku masa kanak-kanak : tidak terlalu melibatkan diri, menyimpan
rahasia.
k) Ekspresi emosi : marah, empati.
l) Pemicu dan sumber amarah : dikambing hitamkan.
m) Bentuk humornya : menyinggung perasaan.
n) Kontribusi sosial : filosofis, mengatur orang.
o) Kontribusi dalam hubungan : dikuasai perasaan orang lain, pengendali.
p) Pendekatan supaya diakui : menghibur.
q) Spiritualitas : bersifat mistis.
r) Kesan masa kanak-kanak : terkucilkan.
s) Penundaan pekerjaan : menunda pekerjaan untuk memikirkan kemungkinan
menyempurnakannya.
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t) Kekuatan : berpikir, pengertian, pekerja yang rajin.
u) Titik lemah : mudah percaya pada orang lain.
v) Perkawinan : pencari nafkah.
w) Ekspresi asmara : pemberi.
x) Sebagai orang tua : merupakan teman bagi anak-anaknya.
y) Cara membawa kendaraan (dan mengelola organisasi): membawa
kendaraan perlahan-lahan sambil menikmati situasi lingkungan.
z) Bila masuk ke hutan (atau menekuni bidang baru) : ia sendiri tidak
mau masuk lebih dahulu, tetapi memberitahu orang lain kemana dan cara
mencapainya. Dan setelah nampak berhasil, baru memulai dengan cara yang
lebih baik.
Sedangkan tipe pada anak bungsu adalah mudah cepat bosan. Mereka sangat
takut tidak diterima dalam suatu lingkungan dan memiliki rentang perhatian yang
sangat singkat. Apabila suasananya kurang meriah, mereka menjadi tidak betah.
Mereka cenderung menginginkan semua perhatian tertuju pada dirinya. Kadang-
kadang, hubungan menjadi terputus karena mereka terlalu mengharapkan suasana
hubungan yang penuh kesenangan, yang dalam kenyataan hidup tidak dapat
berlangsung terus menerus16.
Tipikal anak bungsu dalam keluarga adalah sang juru pikat yang piawai dan
manipulator yang ulung. Mereka juga mudah akrab secara emosinal, berpikiran
lurus, dan kadang-kadang pelupa atau kurang konsentrasi. Pendekatan mereka
16Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, h. 83.
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terhadap hidup sifatnya polos dan lugu. Hal ini suka mengundang tawa
sekaligus simpati dari orang disekelilingnya. Karakteristik yang menonjol dari anak
bungsu adalah mereka lebih cuek dan senantiasa ceria sehingga mereka sering
dianggap “tukang gaul” yang populer meskipun, atau karena sering kali
melakukan hal-hal yang “konyol”17.
Walaupun berkharisma, akrab secara emosional, tidak terlalu mengursi
hal-hal kecil, mereka juga bisa berpembawaan pemberontak, sangat kritis, tempera
mental, manja, kurang sabar, dan impulsif. Inilah sisi-sisi gelap dari anak bungsu.
Sepertinya, anak bungsu menanggung kritik yang tidak dianggap serius,
pertama oleh keluarganya kemudian oleh seluruh dunia. Kecenderungan anak
bungsu dalam keluarganya adalah menerima perintah dari kakak-kakaknya
dalam banyak hal. Anak bungsu umumnya terbiasa diperlakukan secara semena-
mena18.
Dari yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan ciri-ciri umum yang
dimiliki anak bungsu adalah manja, cenderung keras dan banyak menuntut, tidak
banyak memiliki rasa benci dan rasa aman yang lebih besar, biasanya dilindungi oleh
orang tua dari serangan fisik atau verbal kakak-kakaknya, cenderung kurang
berprestasi tinggi, mengalami hubungan sosial yang baik di luar rumah
dan biasanya populer tetapi jarang menjadi pemimpin karena kurangnya kemauan
memikul tanggungjawab, cenderung merasa bahagia.
17Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, h. 87.
18Hadibroto, Miisteri perilaku anak  sulung, tengah, bungsu dan Tunggal, h. 88.
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Menurut pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat dikatakan
bahwa pengambilan keputusan pada anak bungsu merupakan suatu proses untuk
menyelesaikan masalah dengan cara memilih salah satu dari dua atau lebih alternatif
pemecahan masalah yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
yaitu menghasilkan suatu keputusan yang baik, dengan melihat aspek
pengambilan keputusan dan hal ini dilakukan oleh anak yang lahir pada urutan
terakhir atau termuda dan tidak mempunyai adik lagi.
3. Anak Sulung
Anak sulung pada umumnya dianggap membawa beban terberat diantara
saudara-saudaranya. Pendapat semacam itu timbul oleh karena secara logika, anak
sulung akan menggantikan kedudukan orang tua, bila mereka tiada lagi.
Kepadanyalah orang tua menyerahkan tanggung jawab untuk kehidupan, keselamatan
dan kebahagiaan saudara-saudaranya. Penyerahan tanggung jawab ini sudah mulai
dilatih oleh orang tuanya sejak kecil, yaitu ia harus mengasuh adaiknya, menjaganya,
mengajak bermain, memberinya makan, mencuci pakaian dan memandikan19.
Jika orang tua menginginkan agar si kakak harus menjadi contoh bagi adik-
adiknya, orang tua juga harus sudah menjadi contoh baginya, sehingga anak dapat
mengetahui bahwa sesuatu peraturan, sesuatu keharusan, memang berlaku sama
untuk semua orang. Jika anak sulung menghayati sendiri bahwa orang tua lebih
bersedia berkorban bagi anaknya, orang tua lebih berani mengalah, lebih berani
menderita, dan lebih berani bekerja berat, sehingga anak sulung lebih mudah untuk
19Agus Sujanto, Psikologi kepribadian, h. 52.
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dapat berkorban, mengalah dan bertindak bijaksana terhadap adik-adiknya. Hal-hal
inilah yang sering terjadi pada anak sulung dan apabila hal ini dilakukan sebagaimana
mestinya dan tanpa mempercepat waktu dan memperberat beban, melainkan berlaku
dalam keserba wajaran, tentu tidak akan menimbulkan anggapan yang kurang benar
di dalam masyarakat20.
Anak sulung adalah anak yang paling tua atau anak pertama yang lahir dari
suatukeluarga. Alasannya, karena anak tersebut adalah anak pertama berarti
pengalaman merawat dan mendidik anak belum dimiliki oleh kedua orangtuanya.
Oleh karena itu anak sulung ini dikenal sebagai experimental child21.
Anak pertama atau sulung memiliki karakteristik seperti merasa tidak pasti,
tidak mudah percaya, tidak merasa aman, bergantung, bertanggung jawab, berkuasa,
iri hati, mudah dipengaruhi, mudah merasa senang, sensitif, murung, introvert, sangat
terdorong berprestasi, membutuhkan afiliasi, pemarah, manja, dan mudah terlibat
dalam gangguan perilaku. Pada anak sulung, orangtua lebih menaruh harapan-
harapan yang tinggi dan memberikan tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan
dengan anak-anak yang lahir setelahnya. Orangtua yang bersikap terlalu melindungi
gangguan yang negatif22.
Anak sulung memiliki sifat dasar lebih bebas, pemberani, dan lebih
berekspresi dalam perkataan dan tindakan, muda berkomentar dan mudah bergaul.
20Agus Sujanto, Psikologi kepribadian, h. 53.
21Citra Widi Hapsari, Perbedaan  Kematangan Emosi Berdasarkan Urutan Kelahiran Remaja,
Jurnal Naskah Publikasi Vol. 1. no.1 (Juni 2012): h. 8.
22Citra Widi Hapsari, Perbedaan  Kematangan Emosi Berdasarkan Urutan Kelahiran Remaja,
h. 8.
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Anak sulung memiliki kemampuan menyesuaikan diri yang baik dengan orang lain
sehingga dengan mudah disukai banyak orang. Karateristik dasar yang menonjol pada
anak sulung yaitu bertanggung jawab, organisator yang baik, lebih bebas dan
pemberani, pesimistik, konservatif, penurut, namun tidak kooperatif, senang
mengkeritik dan selalu berjuang untuk diterima23.
B. Perilaku Belajar Biologi
1. Pengertian Perilaku
Perilaku adalah reaksi insting bawaan dari berbagai stimulus yang selanjutnya
akan direseptor didalam otak. Timbulnya perilaku akibat pengalaman proses belajar24.
Perilaku adalah reaksi manusia akibat kegiatan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ketiga  aspek ini saling berhubungan jika salah satu aspek
mengalami hambatan, maka aspek perilaku lainnya juga terganggu25.
Perilaku merupakan proses mental dari reaksi seseorang yang sudah tampak
dan yang belum tampak atau masih sebatas keinginan. Berdasarkan pendapat para
ahli di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah totalitas
dari penghayatan dan reaksi yang dapat langsung terlihat (overt behavior) atau yang
tidak tampak (innert behavior). Timbulnya perilaku akibat dari interaksi stimulus
internal dan eksternal yang diproses melalui kognitif, afektif, dan motorik26.
23 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2010), h. 81.
24Mohammad Ali, Psikologi Remaja, (Cet. Ke-3; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 153.
25Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi (Cet. I; Jakarta:
Kencana Premata Media, 2010), h. 27.
26Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi,h. 28.
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Perilaku adalah reaksi yang tampak dari seseorang sebagai akibat dari adanya
stimulus dari luar yang ditangkap oleh reseptor dan kemudian di proses oleh sistem
saraf. Timbulnya perilaku akibat dari interaksi stimulus internal dan eksternal yang
diproses melalui kognitif, afektif, dan motorik.
2. Aspek-aspek Perilaku
Menurut Herri dan Namora aspek-aspek perilaku adalah sebagai berikut27:
a. Pengamatan
Pengamatan adalah pengenalan objek dengan cara melihat, mendengar,
meraba, membau, dan mengecap. Kegiatan-kegiatan ini biasanya disebut sebagai
modalitas pengamatan.
b. Perhatian
Menurut Notoatmodjo mengatakan bahwa, perhatian adalah kondisi
pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek dan merupakan kesadaran
seseorang dalam aktifitas.
c. Tanggapan
Tanggapan adalah gambaran dari hasil suatu penglihatan, sedangkan
pendengaran dan penciuman merupakan aspek yang tinggal dalam ingatan.
d. Fantasi
Fantasi adalah kemampuan untuk membentuk tanggapan yang telah ada.
Namun tidak selamanya tanggapan-tanggapan baru selalu sama dengan tanggapan-
tanggapan sebelumnya.
27Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi, h. 29-37.
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e. Ingatan (memory)
Segala macam kegiatan belajar melibatkan ingatan. Jika seseorang tidak dapat
mengingat apapun mengenai pengalamannya berarti dia tidak dapat belajar apapun.
Untuk berkomunikasi manusia selalu mengingat pikiran-pikiran yang akan
diungkapkan guna memunculkan setiap pikiran baru.
f. Berpikir
Berpikir adalah aktifitas idealistis menggunakan simbol-simbol dalam
memecahkan masalah berupa deretan ide dan bentuk bicara. Melalui berpikir orang
selalu meletakkan hubungan antara pengertian dengan logika berpikir. Artinya,
melalui berpikir orang mampu memberikan pengertian, asumsi, dan menarik
kesimpulan. Berpikir menjadi ukuran keberhasilan seseorang dalam belajar,
berbahasa, berpikir, dan memecahkan masalah.
g. Motif
Adalah dorongan dalam diri yang mengarahkan seseorang  melakukan
kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Motif tidak dapat diamati, namun
dapatterlihat melalui bentuk-bentuk perilakunya.
3. Faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang
Sunaryo mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku
seseorang maliputi28:
28Sunaryo, Psikologi Belajar (Cet. Ke III ; Jakarta: PT.Remaja Rosdakarya, 2004), h. 45
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a. Faktor genetik atau faktor endogen
Faktor genetik atau keturunan merupakan konsepsi dasar atau modal untuk
kelanjutan perkembangan perilaku mahluk hidup itu. Faktor genetik berasal dari
dalam diri individu (endogen), anatara lain: jenis ras, jenis kelamin, sifatfisik, sifat
kepribadian, bakat pembawaan,  dan inteligensi.
b. Faktor eksogen atau faktor dari luar individu
Faktor eksogen meliputi faktor lingkungan, pendidikan, agama, sosial
ekonomi, kebudayaan, dan faktor-faktor lain.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang meliputi faktor genetik
atau endogen dan faktor eksogen. Faktor genetik antara lain; jenis kelamin,
intelegensi, dan jenis ras sementara faktor eksogen antara lain; lingkungan,
pendidikan, agama, sosial ekonomi dan kebudayaan.
4. Pengertian Belajar
Belajar adalah setiap perubahan perilaku yang diakibatkan pengalaman atau
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Oleh karena manusia bersifat
dinamis dan terbuka terhadap berbagai bentuk perubahan yang dapat terjadi pada
dirinya dan pada lingkungan sekitarnya, maka proses belajar akan selalu terjadi tanpa
henti dalam kehidupan manusia. Sebab, menurut kodratnya manusia memang harus
didik tanpa pendidikan manusia tidak dapat berkembang sebagaimana layaknya29.
Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku yang terjadi disepanjang rentang
kehidupan manusia yang diakibatkan oleh interaksi manusia dengan lingkungannya.
29Saefuddin Aswar, Psikologi Belajar (Cet. Ke-5; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 164.
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Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan dari hasil latihan melainkan
perubahan kelakuan30.
Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku dan bukan merupakan
suatu tujuan. Hasil belajar yaitu perubahan kelakuan bukan suatu penguasaan dari
hasil latihan.
5. Ciri-Ciri Belajar
Menurut Slameto ciri-ciri belajar ditandai dengan perubahan sebagai
berikut31:
a. Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau
sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam
dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya
bertambah, kebiasaannya bertambah.
30Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Cet. Ke-3; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
28.
31Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Perkembangan (Cet. Pertama; Makassar: UNM Press,
2008), h. 65-66.
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b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung
terus-menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar
berikutnya. Misalnya, jika seorang anak belajar menulis, maka ia akan  mengalami
perubahan dari tidak menulis menjadi dapat menulis.
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan
tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian,
makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan
yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa  perubahan itu tidak
terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. Misalnya,
perubahan tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya
karena dorongan dari dalam, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar.
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara (temporer) yang terjadi hanya untuk
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, menangis, dan sebagainya
tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam pengertian belajar. Perubahan yang
terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya, kecakapan
seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar tidak akan hilang, melainkan
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akan terus dimiliki dan bahkan makin berkembang bila terus dipergunakan atau
dilatih.
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi dan ada tujuan yang akan
dicapai. Perubahan belajar terarah serta perubahan tingkah laku yang benar-benar
disadari. Misalnya, seseorang yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan
apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik, atau tingkat kecakapan
mana yang dicapainya. Dengan demikian, perbuatsn belajar yang dilakukan
senantiasa terarah pada tingkah laku yang telah ditetapkannya.
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai
hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap
kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.
Seorang individu yang telah melalui proses belajar akan mengalami
perubahan secara menyeluruh pada aspek-aspek; kebiasaan, keterampilan, dan
pengetahuannya.
Menurut Slameto Ciri-ciri belajar ditandai dengan hal-hal sebagai berikut32:
1) Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional)
32Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. Pertama; Jakarta: Bina
Aksara, 2005), h. 43.
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Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari
individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan. Perubahan ini
nampak pada kemampuan mereka dalam menganalisa kemudian memecahkan sebuah
masalah.
2) Perubahan yang fungsional
Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan masa sekarang maupun
masa mendatang. Artinya, sesuatu yang dipelajari hari ini hendaklah dikembangkan,
hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi sekaligus mengukur sejauh mana
kemampuan yang telah mereka miliki.
3) Perubahan yang bersifat aktif
Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang bersangkutan aktif berupaya
melakukan perubahan. Misalnya, mahasiswa ingin memperoleh pengetahuan baru
tentang psikologi pendidikan, maka mahasiswa tersebut aktif melakukan kegiatan
membaca dan mengkaji buku-buku psikologi pendidikan, berdiskusi dengan teman
tentang psikologi pendidikan dan sebagainya.
Ciri-ciri belajar ditandai dengan adanya perubahan yang disadari dan
disengaja (intensional), perubahan yang fungsional, dan perubahan yang bersifat
aktif.
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Menurut Makmun perubahan perilaku yang merupakan hasil belajar dapat
berbentuk33:
a) Informasi verbal; yaitu penguasaan informasi dalam bentuk verbal, baik
secara tertulis maupun tulisan, misalnya pemberian nama-nama terhadap
suatu benda, definisi, dan sebagainya.
b) Kecakapan intelektual; yaitu keterampilan individu dalam melakukan
interaksi dengan lingkungannya dengan menggunakan simbol-simbol.
Termasuk dalam keterampilan intelektual adalah kecakapan dalam
membedakan (discrimination), memahami konsep konkrit, konsep abstrak,
aturan dan hukum.
c) Strategi kognitif; kecakapan individu untuk melakukan pengendalian dan
pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Kecakapan intelektual lebih
menitikberatkan pada hasil pembelajaran, sedangkan strategi kognitif lebih
menekankan pada pada proses pemikiran.
d) Sikap; yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk
memilih macam tindakan yang akan dilakukan. Dengan kata lain sikap  adalah
respon terhadap masalah yang muncul dan berinisiatif memecahkan masalah
tersebut dengan berdasarkan perasaan yang ada dalam dirinya.
e) Kecakapan motorik; ialah hasil belajar yang berupa kecakapan pergerakan
yang dikontrol oleh otot dan fisik.
33Syamsuddin Abin Makmun, Psikologi Pendidikan, ( Cet; IV, Jakarta: RinekaCipta, 2005)h.
130.
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Perilaku belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan
sebagai berikut34:
a. Kebiasaan
Setiap siswa yang mengalami proses belajar, kebiasaan-kebiasaannya akan
tampak berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan kecenderungan
respon dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar,
pembiasaan meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan, karena proses
penyusutan atau pengurangan nilai, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang
relatif menetap dan otomatis.
b. Keterampilan
Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat saraf dan
otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik,
olahraga, dan sebagainya. Meskupun sifatnya motorik namun keterampilan itu
memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi. Dengan
demikian siswa yang melakukan gerak motorik dengan koordinasi dan kesadaran
yang rendah dapat dianggap kurang atau tidak terampil.
c. Pengamatan
Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indra-indra seperti mata dan telinga. Pengalaman
belajar seorang siswa akan mampu mencapai pengamatan yang benar, objektif
34Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Cet. Ke-12; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),h.
23.
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sebelum mencapai pengertian. Pengertian yang salah akan mengakibatkan timbulnya
pengertian yang salah pula.
d. Berpikir Asosiatif
Secara sederhana, berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara
mengasosiasikan sesuatu dengan yang lainnya. Berpikir asosiatif itu merupakan
proses pembentukan hubungan antar rangsangan dengan respons. Kemampuan siswa
untuk melakukan hubungan asosiatif yang benar amat dipengaruhi oleh tingkat
pengertian atau pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar.
e. Daya Ingat
Daya ingat merupakan perwujudan belajar, sebab merupakan unsur pokok
dalam berpikir asosiatif. Siswa yang telah mengalami proses belajar akan ditandai
dengan bertambahnya simpanan materi (pengetahuan dan pengertian) dalam memori,
serta meningkatnya kemampuan menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau
stimulus yang sedang mereka hadapi.
f. Sikap
Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. Kecenderungan yang
relativ menetap untuk bereaksi dengan baik atau buruk terhadap orang. Pada
prinsipnya sikap dapat dianggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak dengan
cara tertentu. Perwujudan perilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya
kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah terhadap suatu objek.
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g. Apresiasi
Apresiasi berarti suatu pertimbangan mengenai arti penting atau nilai sesuatu.
Dalam penerapannya, apresiasi sering diartikan sebagai penghargaan atau penilaian
nilai luhur. Tingkat apresiasi seorang siswa terhadap nilai sebuah karya sangat
bergantung pada tingkat pengalaman belajarnya.
h. Tingkah Laku Efektif
Tingkah laku efektif adalah tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman
perasaan seperti; takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was, dan
sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari pengaruh pengalaman belajar.
Oleh karena itu, mereka juga dianggap sebagai perwujudan perilaku belajar.
Tingkah laku efektif merupakan salah satu perwujudan dari perilaku belajar





A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif.
Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah expost facto, yang bersifat
deskriptif korelasional, karena fokus permasalahannya mengungkap hubungan
variabel bebas dengan variabel terikatnya. Hal tersebut sesuai pula dengan sifat dan
tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat, dimana variabel bebas dalam penelitian ini
adalah tipologi kedudukan anak dalam keluarga dan variabel terikatnya adalah
perilaku belajar.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang dipergunakan oleh
peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Desain hubungan




















Berdasarkan lokasinya, penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Bajo yang
bertempat di Kabupaten Luwu. Berdasarkan observasi peneliti memilih lokasi
tersebut untuk penelitian, selain itu peneliti juga mempertimbangkan status sekolah
tersebut yang merupakan sekolah dimana peneliti menamatkan jenjang pendidikan
SMA. Peneliti memfokuskan pada kelas XI MIA sebagai subyek penelitian, hal
tersebut sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
serta beberapa pertimbangan dari pihak sekolah.
B.  Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan kerateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi  populasi bukan hanya orang,
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain1.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA di SMAN 1
Bajo Kabupaten Luwu tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri atas lima kelas dengan
jumlah 180 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung : Alfabeta, 2013), h. 117.
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dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili)2.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling. Menurut Sugiyono dikatakan Purposive Sampling karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu yang dimaksud adalah sampel yang berkedudukan sesuai dengan variabel
penelitian, dimana variabel penelitian yang dimaksudkan adalah tipologi kedudukan
anak dalam keluarga. Fokus sampel penelitian ini yaitu seorang anak yang kedudukan
dalam keluarganya merupakan anak sulung.
Berdasarkan uraian tersebut maka besarnya sampel dalam penelitian ini






















2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,, h. 118.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu skala psikologi.
Skala psikologi merupakan teknik pengumpulan yang selalu mengacu kepada
bentuk alat ukur aspek atau atribut afektif, dalam penelitian ini skala psikologi yang
digunakan ada dua yaitu skala tipologi kedudukan anak dalam keluarga dan prilaku
belajar3. Skala yang diberikan kepada responden bertujuan untuk memperoleh data-
data tentang tipologi kedudukan anak dalam keluarga pada siswa kelas XI MIA di
SMAN 1 Bajo.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat atau bahan yang digunakan
untuk memperoleh data. Olehnya itu, instrumen harus sesuai dengan masalah yang
akan diteliti agar data yang diperoleh bisa akurat. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah:
1. Skala tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak sulung)
Skala tipologi kedudukan anak dalam keluarga berisi tentang pernyataan-
pernyataan yang bertujuan untuk mengungkap indikator-indikator karakteristik dasar
anak sulung. Skala ini dikembangkan dan disusun oleh  Peneliti berdasarkan rujukan
dari teori Alwisol yang menuliskan bahwa karateristik anak sulung yaitu bertanggung
3Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Cet. 6; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
h. 6.
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jawab, organisator yang baik, lebih bebas dan pemberani, pesimistik, konservatif,
penurut, tidak koopertif, senang mengkritik dan berjuang untuk diterima4. Adapun
kisi-kisi instrumen dari skala tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kisi-kisi skala tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak sulung)







2 item 1, 31
Menjalankan amanah
semaksimal mungkin
2 item 5, 13












Tidak senang jika dikritik 2 item 19,33
Melarang teman yang ribut 3 item 3, 10, 14
4. Pesimistik
Merasa tidak mungkin





2 item 8, 30
Kurang percaya diri dengan
kemampuan sendiri
2 item 16, 29
5. Konservatif Jarang bertanya 2 item 25,35
6. Penurut Mentaati peraturan yang ada 2 item 17, 24Mentaati perintah guru 1 item 18
7. Tidak
kooperatif
Tidak bisa bekerja sama
dengan teman-temannya





2 item 15, 22
Mengomentari penjelasan
yang diberikan guru







4 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2010), h. 81.
39
Berhati-hati dalam bersikap 1 item 21
Jumlah 35 35
2. Skala prilaku belajar
Skala prilaku belajar berisi tentang pernyataan yang mengungkap indikator-
indikator prilaku belajar siswa. Skala prilaku belajar ini diadopsi dari angket prilaku
belajar yang disusun oleh  Fitriani Taslim. Adapun kisi-kisi instrumen dari skala
prilaku belajar adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kisi-kisi skala prilaku belajar





1. Perhatian Memperhatikan pelajaran
yang diberikan guru dengan
baik








2 Item 5, 9
2. Tanggapan Berani bertanya mengenai




4 Item 11, 12,
13, 15
3. Keterampilan Terampil dan cekatan saat
praktikum
2 Item 16, 17
Mahir menggunakan alat-
alat praktikum













2 Item 24, 25
Jumlah 25 25
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E. Validitas dan Reliabelitas Instrumen
Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji coba untuk memenuhi dua
persyaratan penting yaitu sahih (valid) dan handal (reliabel), sehingga instrumen
tersebut telah dapat digunakan untuk memperoleh data yang tepat dan dapat
dipercaya5.
1. Validitas
Validitas berasal dari kata validaty yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah6.
Saifuddin Azwar menyatakan bahwa untuk mengetahui apakah skala mampu
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, maka diperlukan suatu
proses pengujian validitas atau validasi. Substansi yang terpenting dalam validasi
skala psikologi adalah membuktikan bahwa stuktur seluruh aspek keprilakuan,
indikator keprilakuan, dan item-itemnya memang membentuk suatu konstrak yang
akurat bagi atribut yang diukur7.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari
5 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan,, h. 148.
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 168.
7Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 131.
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variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas
yang dimaksud.
Teknik uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus
korelasi Product Moment Pearson yaitu:
  






rXY =  Koefisien korelasi x dan y (Pearson-r)
XY =  Jumlah  kuadrat perkalian item dengan skor total
X =  Jumlah skor item
Y =  Jumlah skor total
N =  Jumlah subyek dalam sampel yang diteliti
2X =  Jumlah kuadrat skor item
2Y =  Jumlah kuadrat skor total
2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 170.
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dengan kenyataan, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi
dapat diandalkan9.
Pengertian reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil
ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Pengukuran
dikatakan tidak cermat bila eror pengukurannya terjadi secara random10.
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha.
Peneliti menggunakan rumus ini karena instrumen yang digunakan berbentuk skala
psikologi atau skala bertingkat. Suarsimi Arikunto juga menyatakan bahwa untuk
angket dengan skala bertingkat diuji dengan menggunakan rumus Alpha
   22 /11/ tbkk   ……11
Keterangan:
α : Reliabilitas
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑σ b² : Jumlah varians butir
σt² : Varians Total
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 178.
10Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 111-112.
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 196.
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F. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap perencanaan
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan
perencanaan yang matang agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Pada tahap ini
peneliti terlebih dahulu mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam penelitian,
berupa penyusunan rencana penelitian. Selanjutnya melakukan administrasi berupa
pengurusan penelitian mulai dari tingkat jurusan, fakultas, gubernur, kabupaten,
kecamatan sampai pada izin kepala sekolah tempat penelitian dilaksanakan.
2. Tahap pelaksanaan
Guna mendukung proses kelancaran penelitian, maka dilakukan beberapa
langkah yaitu :
a) Observasi, yaitu peneliti akan mengadakan pengamatan secara langsung ke
lapangan penelitian.
b) Menyebarkan skala dan angket yang telah dipersiapkan peneliti dan mengevaluasi
peserta didik saat mengisi skala dan angket.
c) Mengumpulkan dan memeriksa skala dan angket yang telah diisi peserta didik.
d) Data yang telah dikumpulkan dianalisis dan diinterprestasikan kemudian
mengambil suatu kesimpulan dalam penelitian terhadap sampel.
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G. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah
menganganalisis data tersebut sesuai dengan metode yang ada agar data tersebut
dapat diinterpretasikan. Teknik analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik
inferensial.
1. Analisis statistik deskriptif
Analisis deskriptif merupakan ststistik yang berkenaan dengan cara
mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data sehingga
dapat dipahami. Langkah-langkah dalam penyusunan data hasil pengamatan adalah
sebagai berikut12:
a) Menentukan tabulasi frekuensi dengan cara;
1)  Menentukan range
R = Xt – Xr
Keterangan :
R  = Rentang
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil
2)  Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + (3,33) log n




K = Kelas interval
n  = Jumlah siswa
3)  Menghitung panjang kelas interval
p =
Keterangan:
p = Panjang kelas interval
R = Rentang nilai
K = Kelas interval
4)  Menentukan ujung bawah kelas pertama
5)  Membuat tabel distribusi frekuensi
b) Menghitung rata – rata̅ = Ʃ
Ʃ
….13
Keterangan:̅ = Rata – rata
= Frekuensi
= Titik tengah
13Nana Sudjana, Metode Statistika Edisi Revisi, (Cet. II, Bandung, Persada, 2006), h. 67.
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c) Menentukan persentase
P = x 100% ….14
Keterangan:
P = Angka persentase
f = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel
d) Menghitung standar deviasi
SD =




SD = Standar deviasi
= Frekuensi
= Titik tengah
2.  Analisis statistik inferensial
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi16.
14Moh. Hariyadi, Statistik Pendidikan, (Cet. III; Jakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2011), h. 24.
15 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian, (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 48.
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 209.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:= ( − )
Keterangan:
= Nilai Chi-kuadrat hitung
= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuansi harapan
Kriteria pengujian normal bila lebih kecil dari , sementara
diperoleh dari daftar dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan = 0,05, sedangkan
kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign >α
maka data berdistribusi normal dan jika sign <α maka data tidak berdistribusi normal.
b.Uji Linearitas
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas
adalah sebagai berikut:
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= ( )( )
dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat
kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung≤Ftabel berarti data linaer17.
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel yaitu
tipologi kedudukan anak sulung dengan perilaku belajar siswa, maka untuk
mengetahuinya digunakan analisis korelasi Product Moment Pearson.
Membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat
menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel lain, maka cara
menghitungnya dengan korelasi product-moment. Ada tidaknya hubungan antara
tipologikedudukan anak sulung dengan perilaku belajar maka data yang diperoleh
dianalisa dengan menggunakan analisis korelasi product-moment. Analisa korelasi
product-moment digunakan untuk menentukan hubungan antara 2 variabel, yaitu
variabel bebas (X) yaitu tipologi kedudukan anak sulung dan variabel terikat (Y)
yaitu perilaku belajar serta untuk menentukan arah korelasi antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Rumus analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
17Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 205.
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  





rXY =  Koefisien korelasi x dan y (Pearson-r)
XY =  Jumlah  hasil perkalian anatara skor X dan skor Y
X =  Jumlah skor total item X
Y =  Jumlah skor total item Y
N =  Jumlah subyek dalam sampel yang diteliti
2X =  Jumlah kuadrat skor total item X
2Y =  Jumlah kuadrat skor total item Y
Selanjutnya untuk memeberi penafsiran terhadap besar kecilnya koefisien
korelasi, dapat berpedoman pada ketentuan pada tabel berikut ini:19
Tabel 3.4
Penafsiran koefisien korelasi
Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,00 Sangat kuat
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 275.





Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan tipologi kedudukan anak
dalam keluarga yaitu anak sulung dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada
mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Bajo. Untuk mengambil data kedua variabel
tersebut digunakan instrumen berupa skala psikologi yang terdiri atas skala tipologi
kedudukan anak sulung dan skala perilaku belajar. Setelah data terkumpul,
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran
dari masing-masing variabel dan statistik inferensial menggunakan uji normalitas,
linearitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Gambaran tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak sulung)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bajo,
peneliti dapat mengumpulkan data melalui skala tipologi kedudukan anak sulung
yang berisi pernyataan tentang karakteristik dasar anak sulung yang diisi oleh siswa
kelas XI MIA.
a. Menentukan range (rentangan)





b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 52
= 1 + 3,3 (1,71)
= 6,69≈ 7






= 2,8 ≈ 3
d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor tipologi kedudukan anak sulung
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi tipologi kedudukan anak sulung
kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Bajo
No. Interval Frekuensi Persentase
1. 51-53 3 5,76%
2. 54-56 7 13,47%
3. 57-59 9 17,30%
4. 60-62 13 25%
5. 63-65 10 19,24
6. 66-68 6 11,54
7. 69-71 4 7,69
Jumlah ∑= 52 ∑= 100
52
e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data tipologi kedudukan anak
sulung pada kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu:
Tabel 4.2
Desriptif statistik data tipologi kedudukan anak sulung pada kelas XI MIA







Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 71,00 skor terendah 51,00 dengan nilai rata-rata sebesar 61,08 dan
standar deviasi sebesar 4,850.
f. Mengkatagorikan tiopologi anak sulung siswa kelas XI MIA SMAN 1 Bajo
Tabel 4.3
Distribusi persentase dan kategori tipologi kedudukan anak sulung
siswa kelas XI MIA di SMAN 1 Bajo
























Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 52
siswa kelas XI MIA sebagai sampel dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak
terdapat pada interval 63-71 sebanyak 20 siswa dengan persentase 38,46% berada
pada kategori baik, selebihnya sebanyak 13 siswa atau sekitar 25% berada pada
interval 59 – 116 dengan ketegori cukup, dan 19 siswa yang berada di kategori
kurang pada interval 51-59 dengan persentasi 36,54%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tipologi kedudukan anak sulung dalam keluaga yaitu berupa karakteristik
dasar yang dimiliki siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu
berada pada kategori baik. Gambaran karakteristik dasar tipologi kedudukan anak
sulung yang  diperoleh yaitu bahwa sebagaian besar anak sulung memiliki sifat dasar
yang bertanggung jawab, organisator yang baik, suka melarang teman yang ribut,
konservatif, penurut, senang mengkritik, dan selalu berjuang untuk diterima.
2. Gambaran Perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Bajo
Untuk mengetahui gambaran prestasi belajar, maka peneliti menggunakan
skala prilaku belajar yang meliputi perhatian siswa, tanggapan, keterampilan dan
daya ingat.
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a. Menentukan range (rentangan)
R = Xt– Xr
= 77-50
= 27
b. Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 52
= 1 + 3,3 (1,71)
= 6.69 ≈7






= 3,85 ≈ 4
d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor perilaku belajar siswa kelas XI MIA
Tabel 4.4
Distribusi frekuensi perliku belajar
siswa kelas XI MIA di SMAN 1 Bajo
No. Interval Frekuensi Persentase
1. 50-53 5 9,61%
2. 54-57 2 3,85%
3. 58-61 12 23,07%
4. 62-65 8 15,39%
5. 66-69 11 21,16%
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6. 70-73 11 21,16%
7. 74-77 3 5,76%
Jumlah ∑= 52 ∑= 100
e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data perilaku belajar siswa kelas
XI MIA pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo :
Tabel 4.5
Deskriptif statistik data perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata







Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 77, skor terendah 50, dengan nilai rata-rata sebesar 64,58 dan
standar deviasi sebesar 6,731
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f. Mengkategorikan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Bajo
Tabel 4.6
Distribusi persentase dan kategori perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada
mata pelajaran biologi di SMAN 1 Bajo






















Jumlah Ʃ= 52 Ʃ=100%
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 52
siswa kelas XI MIA sebagai sampel dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak
terdapat pada interval 66-77 sebanyak 25 siswa dengan persentase 48,07% berada
pada kategori baik, selebihnya sebanyak 8 siswa atau sekitar 15,39% berada pada
interval 62–65 dengan ketegori cukup, dan 19 siswa yang berada di kategori kurang
pada interval 51-59 dengan persentasi 36,54%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1
Bajo Kabupaten Luwu berada pada kategori baik. Gambaran perilaku belajar siswa
pada mata pelajaran Biologi yang dimaksud adalah pada proses pembelajaran
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berlangsung, siswa cenderung perhatian, menanggapi materi yang diberikan dan
memiliki keterampilan laboraturium yang baik serta daya ingat yang baik untuk
memahami materi yang disampaikan oleh guru.
3. Hubungan tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak sulung) dengan
perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran biologi di SMA
Negeri 1 Bajo
Untuk melihat hubungan tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak
sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran biologi di
SMA Negeri 1 Bajo digunakan analisis korelasi produk moment Pearson Untuk
keperluan analisis uji hipotesis tersebut, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan
untuk menguji variable penelitian. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini
menggunakan program SPSS 20 melalui uji Kolmogorov Smirnov.
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai,
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat
dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah
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dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini
digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal
baku. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data
tersebut normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji.











Kolmogorov-Smirnov Z ,525 ,875
Asymp. Sig. (2-tailed) ,946 ,428
Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
nilai KSZ untuk variabel X (tipologi kedudukan anak sulung) sebesar 0,525 dan KSZ
untuk variabel Y (perilaku belajar) sebesar 0,875. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk
variabel X sebesar 0,946 dan variabel Y sebesar 0,428. Hasil yang diperoleh lebih
besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal.
59
2) Uji Linearitas
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. Uji linieritas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians. Kaidah yang
digunkan jika Sig.> (0,05), dan Fhitung < Ftabel, maka hubungan kedua variabel
linear. Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji Linieritas
Korelasi F Sig Deviasi Keterangan
XY 1,318 0,000 0,242 Linear
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji linieritas tipologi
kedudukan anak sulung dengan perilaku belajar siswa pada mata pelajaran biologi
diperoleh hasil sig.deviasi linearnya 0,242> (0,05) dan nilai sig. 0,000 < (0,05)
serta Fhitung < Ftabel (1,318<4,03) yang berarti data tersebut linier.
b. Analisis Korelasi Pearson Product Moment
Analisis korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk melihat
hubungan antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak sulung) dengan
perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1
Bajo, dengan kata lain untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Selain itu, analisis korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara
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satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai
semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai
semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. Berdasarkan
uraian tersebut, interpretasi koefisien korelasi nilai r dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9
Interpretasi koefisien korelasi nilai r
















Sumber :Moh. Hariyadi, Statistik Pendidikan, h. 140.










Pearson Correlation ,569** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 52 52
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan (sig. < 0,05) antara tipologi kedudukan anak
dalam keluarga (anak sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu.
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai R yaitu nilai korelasi antara
variabel X dengan variabel Y sebesar 0,569. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang cukup erat antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak
sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran biologi di
SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu. Jika Dilihat berdasarkan tabel interpretasi
koefisien korelasi nilai r menunjukkan bahwa hubungan antara variabel X (tipologi
kedudukan anak sulung) dengan variabel Y (perilaku belajar) berada dalam ketegori
sedang/cukup.
c. Uji Hipotesis.









Kaidah pengujian yaitu :
Jika ; thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak Ha diterima
thitung ≤ ttabel maka H0 diterima  Ha ditolak
1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat;
Ho: Tidak ada hubungan antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga
(anak sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata
pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu
Ha: Ada hubungan antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak
sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata
pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu.
2. Membuat Ha dan Ho dalam  bentuk statistik
Ha : r ≠ 0
Ho : r = 0
Taraf signifikan α = 0,05 dan dilakukan uji satu pihak dengan derajat
kebebasan (dk) = 52-2 = 50.  Oleh karena derajat kebebasan sebesar 50 dan diuji satu
pihak dengan derajat signifikan α = 0,05 sehingga diperoleh ttabel = 1,675.
Dari hasil diatas diperoleh thitung lebih besar dari ttabel atau 4,892 ≥ 1,675, maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara tipologi
kedudukan anak dalam keluarga (anak sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI
MIA pada mata pelajaran biologi di  SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu.
d. Besar Kontribusi Variabel X terhadap Variabel Y
KP = r2 × 100%
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=  0,5692 × 100%
=  0,323 × 100%
= 32,3 %
Hal ini menunjukan bahwa besar kontribusi tipologi kedudukan anak dalam
keluarga (anak sulung) dalam membentuk perilaku belajar siswa XI MIA pada mata
pelajaran biologi SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu sebesar 32,3%.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh hasil
bahwa ada hubungan yang signifikan antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga
(anak sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Bajo. Pengujian hipotesis tersebut menggunakan analisis
statistik inferensial dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment
dengan nilai koefisien korelasi atau rhitung sebesar 0,569. Dari r hitung tersebut
diinterpretasikan dengan menggunakan tabel interpretasi nilai r sehingga diperoleh
hubungan antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak sulung) dengan
perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1
Bajo tergolong cukup atau sedang. Hal ini berarti karakteristik dasar tipologi anak
sulung yang dimilki oleh siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Bajo masih perlu
ditingkatkan agar perilaku belajar siswa pada mata pelajaran Biologi yang timbul
pada saat proses pembelajaran berlangsung bisa lebih baik. Hal ini berarti semakin
baik karakteristik dasar yang dimiliki seorang anak maka perilaku belajar yang timbul
akan semakin baik pula.
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Penjelasan di atas menyatakan bahwa semakin baik karakteristik dasar yang
dimiliki seorang anak maka perilaku belajar yang timbul akan semakin baik pula.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tipologi kedudukan anak dalam
keluarga yang tergolong anak sulung memiliki karateristik dasar yang menonjol yaitu
bertanggung jawab, organisator yang baik, bebas dan pemberani, pesimistik,
konservatif, penurut, namun tidak kooperatif, senang mengkeritik dan selalu berjuang
untuk diterima. Hal ini sesuai dengan jurnal penelitian yang menyatakan bahwa anak
sulung memiliki sifat dasar yang lebih bebas, pemberani, lebih berekspresi dalam
perkataan dan tindakan, muda berkomentar, mudah bergaul, memiliki kemampuan
menyesuaikan diri yang baik dengan orang lain sehingga dengan mudah disukai
banyak orang1. Sehingga siswa yang memiliki karakteristik dasar seperti di atas akan
memilki perilaku belajar yang baik  yaitu perhatian, cermat menanggapi materi,
memiliki keterampilan dan daya ingat yang baik terhadap materi pembelajaran
Biologi, yang sesuai dengan hasil penelitian perilaku belajar anak sulung. Namun
perilaku belajar siswa tersebut dapat ditingkatkan jika siswa tersebut menerapkan
dengan baik karakteristik dasar yang dimilikinya sesuai tipologi kedudukan anak
dalam keluarganya tersebut.
Bedasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa tipologi kedudukan anak
dalam keluarga merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan perilaku belajar
siswa, terutama pada siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Bajo. Hal tersebut dapat
1 Citra Widi, Perbedaan Kematangan Emosi Berdasarkan Urutan Kelahiran (Birth Order)
pada Remaja, Jurnal Naskah Publikasi Vol. 1. no. 1 (juni 2012) : h. 8.
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dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang tergolong anak
sulung dalam keluarganya yang memiliki karakteristik dasar seperti yang telah
dijelaskan di atas, memiliki perilaku belajar biologi yang baik, dan dapat dibuktikan
dengan besarnya nilai r atau nilai hubungan antara tipologi kedudukan anak dalam
keluarga (anak sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bajo.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh jurnal penelitian yang ditulis oleh Indah
Setiawati Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma yang menyatakan bahwa anak
sulung baik pria maupun wanita merupakan anak yang istimewa di mata orang
tuanya. Sehingga anak sulung memiliki karakteristik dasar antara lain : rasa ingin
tahu yang besar, bersikap tanggung jawab, mempunyai prestasi yang tinggi, ambisi
yang tinggi, dan sifat mengalah atau penurut2.
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Citra Widi menyatakan bahwa,
urutan kelahiran merupakan salah satu pembentuk kepribadian pada diri seseorang
yang bersumber dari lingkungan keluarga. Posisi urutan kelahiran dalam suatu
keluarga juga merupakan perkembangan sosial, emosi dan intelegensi anak. Aspek
urutan kelahiran dalam suatu keluarga merupakan salah satu aspek yang dapat
menentukan dan memberikan pengaruh terhadap perkembangan diri dan perilaku
seseorang. Perbedaan perlakuan orang tua pada setiap anak  disebabkan oleh tuntutan
atau adanya harapan orangtua pada masing-masing anak berbeda. Pada anak sulung,
2 Anita Sulkaida, Sibling Rivalry Pada Anak Sulung Yang Di Asuh Oleh Single Father, Jurnal
Publikasi Vol. 2. (agustus 2007): h. 3.
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orangtua lebih menaruh harapan-harapan yang tinggi dan memberikan tanggung
jawab yang lebih besar dibandingkan dengan anak-anak yang lahir setelahnya
sehingga anak sulung akan lebih bertanggung jawab dan berkuasa. Sehingga
perlakuan orang tua tersebut akibat urutan kelahiran anak akan meyebabkan
terbentuknya perilaku seorang anak3.
Upi Halayati Putri dalam jurnal penelitiannya pada tahun 2012 yang berjudul
“Profil Motif Berprestasi Siswa Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan Urutan
Kelahiran dalam Keluarga dan jenis kelamin” menyatakan bahwa anak sulung
sebagai anak yang pertama dilahirkan memikul beban tanggung jawab yang lebih
besar dibandingkan anak yang lahir kemudian. Perilaku anak yang diberi tanggung
jawab yang besar, cenderung lebih mandiri dan mudah menyesuaikan diri dengan
orang lain, sehingga mempunyai dorongan berprestasi yang tinggi dikarenakan anak
sulung diharapkan dapat menjadi contoh bagi adik-adiknya4.
Berdasarkan uraian di atas dapat dilhat bahwa tipologi kedudukan anak dalam
keluarga memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku siswa pada mata
pelajaran biologi sehingga dapat dikatakan bahwa tipologi kedudukan anak dalam
keluarga merupakan salah satu faktor untuk membentuk perilaku belajar siswa karena
kedua variabel tersebut di atas memiliki hubungan yang signifikan meskipun dalam
kategori cukup atau sedang. Dalam artian masih ada faktor-faktor lain yang dapat
3 Citra Widi, Perbedaan Kematangan Emosi Berdasarkan Urutan Kelahiran (Birth Order)
pada Remaja, Jurnal Naskah Publikasi, h. 8.
4 Upi Halayati Putri, Profil Motif Berprestasi Siswa Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan
Urutan Kelahiran Dalam Keluarga Dan Jenis Kelamin, Jurnal Naskah Publikasi, 2012, h. 3.
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mempengaruhi perilaku belajar siswa seperti pola asuh orang tua, lingkungan, gaya
belajar, dan cara mengajar guru.
Variabel tipologi anak sulung disini digunakan untuk mewakili variabel
tipologi kedudukan anak dalam keluarga yang terdiri atas beberapa macam selain
tipologi anak sulung yaitu seperti tipologi anak bungsu, tunggal, dan anak tiri
sehingga dari data-data tersebut di atas, dapat dilhat bahwa tipologi kedudukan anak
dalam keluarga memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku siswa pada mata
pelajaran biologi. Data ini juga diperkuat oleh hasil pengujian hipotesisnya yang
memperlihatkan bahwa thitung yang diperoleh lebih besar dari ttabel. Hal ini
membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tipologi kedudukan anak
dalam keluarga (anak sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata





Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran tipologi kedudukan anak dalam keluarga (anak sulung) berada pada
kategori baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil perolehan skor skala tipologi
anak sulung dengan frekuensi terbanyak terdapat pada interval 63-71 sebanyak
20 siswa dengan persentase 38,46 % yaitu berada pada kategori baik.
2. Gambaran perilaku belajar siswa pada mata pelajaran Biologi berada pada
kategori baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil perolehan skor skala perilaku
belajar siswa frekuensi terbanyak terdapat pada interval 66-77 sebanyak 25
siswa dengan persentase 48,07 % berada pada kategori baik.
3. Ada hubungan yang signifikan antara tipologi kedudukan anak dalam keluarga
(anak sulung) dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA pada mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu dengan rxy sebesar 0,569




Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka penulis
mengemukakan beberapa hal yang perlu disarankan, antara lain:
1. Bagi peneliti selanjutnya, mengingat bahwa tipologi kedudukan anak dalam
keluarga terdiri atas beberapa jenis, sehingga peneliti menyarankan perlu
dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan sampel penelitian berupa
tipologi kedudukan anak dalam keluarga yang lain selain tipologi anak sulung
sehingga penelitian ini lebih berkembang menghasilkan data yang valid.
2. Populasi dalam penelitian ini terbatas pada wilayah tertentu, yaitu pada
lingkungan SMA Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu dengan sampel yang
lumayan kecil, sehingga hasil yang diperoleh terbatas pada wilayah itu.
Selanjutnya sangat dikehendaki adanya penelitian lebih lanjut pada wilayah
lain dan pada populasi yang lebih besar, dan pada akhirnya akan diperoleh
hasil penelitian yang lebih akurat.
3. Bagi Guru diharapkan agar lebih memahami karakteristik dasar dari setiap
peserta didik berdasarkan tipologi kedudukan anak dalam keluarganya
sehingga guru dapat memilih metode pembelajaran yang baik digunakan
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ANALISIS DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
tipologi 52 20 51 71 61,08 ,673 4,850
perilaku 52 27 50 77 64,58 ,933 6,731












Kolmogorov-Smirnov Z ,525 ,875
Asymp. Sig. (2-tailed) ,946 ,428
a. Test distribution is Normal.





N Percent N Percent N Percent
perilaku  * tipologi 52 100,0% 0 0,0% 52 100,0%
Report
Perilaku
tipologi Mean N Std. Deviation
51 54,00 2 5,657
53 51,00 1 .
54 63,00 2 5,657
55 55,25 4 5,123
56 61,00 1 .
57 69,00 2 1,414
58 65,50 2 9,192
59 66,20 5 2,168
60 60,00 4 6,272
61 66,20 5 4,658
62 64,75 4 4,500
63 66,00 2 2,828
64 67,50 4 6,028
65 65,75 4 4,787
66 69,00 5 7,483
68 69,00 1 .
69 75,00 2 2,828
70 60,00 1 .
71 72,00 1 .
Total 64,58 52 6,731
ANOVA Table
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
perilaku * tipologi
Between Groups
(Combined) 1379,342 18 76,630 2,715 ,006
Linearity 747,047 1 747,047 26,470 ,000
Deviation from Linearity 632,295 17 37,194 1,318 ,242
Within Groups 931,350 33 28,223
Total 2310,692 51
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
perilaku * tipologi ,569 ,323 ,773 ,597








Pearson Correlation ,569** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 52 52
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Responden Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3
2 2 2 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 2 4 1 3 3
3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 1 3 1 4 1
4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 1 4 1 3 3
5 2 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 2 3 2 3 2 4 1 3 3
6 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 4 3 4 1 4 3
7 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 3 4 1 4 4
8 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 1 3 3
9 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 2 2 4 1 1 3
10 3 4 4 3 3 2 1 4 4 2 4 2 3 2 4 3 4 1 3 3
11 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 1 1 4
12 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3
13 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 2 2 3 1 4 2
14 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3
15 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 3 1 3 4
16 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 1 1 1 3 3 4
17 2 3 3 2 2 4 1 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2
18 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3
19 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3
20 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3
21 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 1 2 2 2 3 1 4 4 3
22 3 3 3 1 4 3 2 3 3 1 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2
23 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 1 2 2 2 1 3 4
24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 2 3 1 2 3
25 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3
26 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 2 2 3 4 1 4 2
27 3 3 4 3 3 4 4 4 3 1 4 1 3 4 3 1 4 4 4 3
28 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 1 3 3
29 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2
30 3 2 4 2 3 3 4 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 2
31 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 1 3 2 2 2 3 1 4 3
32 1 2 4 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 2
33 2 3 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 1 4 2
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 4 1 3 4
35 4 4 1 4 3 3 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 1 1 3
36 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 4 1 3 4
37 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 1 4 3
38 2 3 4 1 4 3 2 4 1 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2
39 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 4 1 4 4
40 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3
41 2 1 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2
42 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 3 3
43 2 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 1 2 3 4 3 3
44 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2
45 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3
46 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4
47 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 1 3 4
48 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3
49 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 3
50 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3
51 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 1 3 3




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3
2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4
3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3
4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2
5 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4
6 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3
4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3
9 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 1 2 3 3 3 3
10 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4
11 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 1 4 1 3 4 2 4 1
12 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 2
13 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 4
14 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3
16 3 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 1 1 3 2 3 3 2
17 3 2 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 3
18 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
19 3 3 3 2 2 4 2 4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 2 2
20 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3
21 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4
22 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3
23 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3
24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4
25 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4
26 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 1 4 3 3 3 3
27 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3
28 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 1 2 2 4 3 4 4 2 2
29 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4
30 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3
31 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4
32 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3
33 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3
34 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 1 3 4 4 3 2
35 4 4 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1
36 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3
37 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3
38 3 2 4 1 4 3 1 4 1 3 1 4 2 1 3 4 3 1 1 4
39 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3
40 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3
41 3 3 2 2 4 2 2 3 1 4 1 4 1 1 1 4 4 4 3 4
42 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 1
43 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3
44 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3
45 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1
46 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3
47 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2
48 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4
49 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2
50 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3
51 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3
52 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3
skala perilaku belajar
NOMOR ITEM SKALA
SKALA TIPOLOGI  KEDUDUKAN ANAK DALAM KELUARGA (ANAK SULUNG)
PETUNJUK
1. Di bawah ini disajikan 20 butir pernyataan. Anda diminta menilai kesesuaian diri
dengan pernyataan-pernyataan tersebut. Dengan cara memilih satu dari empat
jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan.
2. Apapun pilihan anda, tidak akan dinilai “benar” atau “tidak”. Karena itu anda
diharapkan memberikan jawaban yang sesuai berdasarkan perilaku anda sendiri.
3. Nyatakan pilihan jawaban anda dengan cara membubuhkan tanda cek list (√) pada







1 Saya selalu mengumpulkan tugas
sesuai waktu yang telah ditentukan
2 Saya akan menegur teman yang
ribut saat jam pelajaran berlangsung
3 Jika guru memberikan amanah
kepada saya, makasaya akan
menerimanya dengan senang hati
4 Saya akan menasehati teman jika
ada yang bertengkar
5 Saya selalu datang tepat waktu agar
dapat mengikuti pelajaran dengan
baik
6 Saya bertanya kepada teman jika
ada soal yang dianggap susah
7 Jika ada tugas kelompok yang
diberikan, maka saya akan
membaginya kepada teman secara
adil
8 Saya lebih suka masuk ke kelas jika
guru lebih dulu masuk ke kelas
9 Jika ada jawaban dari teman, saya
langsung menulisnya tanpa
mengoreksinya terlebih dulu
10 Saya bertanya kepada teman untuk
memastikan kebenaran dari jawaban
yang saya kerjakan
11 Saya selalu berpakaian rapi sesuai
peraturan sekolah
12 Saya lebih mudah berkonsentrasi jika
berada dalam suatu kelompok
belajar
13 Saya selalu berhati-hati agar tidak
salah dalam mengambil sikap
14 Saya suka mengomentari pekerjaan
teman yang saya anggap kurang
benar
15 Jika ada sesi tanya jawab saya selalu
bertanya
16 Saya biasa mengkoreksi penjelasan
dari guru jika ada jawaban yang
kurang benar
17 Jika ada tugas dari guru, saya akan
mengerjakan dengan kemampuan
saya sendiri
18 Saya susah bekerja sama untuk
menjawab tugas-tugas jika berada
dalam kelompok belajar yang ribut
19 Saya yakin bahwa jawaban yang
saya kerjakan adalah yang paling
benar dibandingkan teman yang lain
20 Saat ada soal yang dianggap susah,









1 Saya memperhatikan pelajaran biologidengan baik
2. Saya mengkonsentrasikan perhatian
pada pelajaran biologi
3. Saya selalu serius memperhatikanpenjelasan gurumeskipun materinya
tidak terlalu menarik
4. Saya belajar sendiri di kelas ketikaguru biologi tidak masuk
5. Saya selalu hadir di kelas sebelumpelajaran biologi dimulai
6. Saya bercerita di belakang pada saatpelajaran biologi
7. Saya selalu mengantuk pada saat guru
membawakan materi
8. Saya tidur di belakang ketika guru
sedang menjelaskan
9.
Saya bercerita dengan teman ketika
guru sedang menjelaskan
10. Saya rajin mengerjakan soal-soal yang
diberikan oleh guru
11. Saya selalu mengulang pelajaran
ketika pulang kerumah
12. Saya jarang mencatat pelajaran yang
diberikan oleh guru
13. Saya malu bertanya kepada guruketika ada materi yang belum
dipahami
14. Saya biasanya menggaris bawahibagian-bagian yang dianggap penting
dari isi buku yang dijelaskanoleh guru
15. Saya terampil melakukan pengamatan
dengan mikroskop
16.
Saya selalu mengembalikan alat-alat
praktikum pada tempatnya ketika
selesai melakukan praktikum
17. Saya mampu memahami pelajaran
yang disampaikan oleh guru biologi
18. Saya selalu menyontek PR teman
19. Saya mampu mengingat kembalipelajaran biologi yang telah dipelajari
di sekolah
20. Saya mudah lupa pelajaran yang telahberlalu
Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could
not be mapped to a valid backend locale.
RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007
VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015




















User-defined missing values are
treated as missing.
Cases Used
Statistics are based on all cases with













































VAR00001 75,2903 64,813 ,647 ,798
VAR00002 75,5806 64,052 ,703 ,796
VAR00003 75,9355 62,862 ,668 ,795
VAR00004 76,1935 68,228 ,319 ,812
VAR00005 75,0645 68,062 ,449 ,808
VAR00006 75,2903 67,546 ,350 ,810
VAR00007 75,4839 62,725 ,779 ,792
VAR00008 74,9677 70,166 ,294 ,813
VAR00009 75,0968 71,624 ,015 ,021
VAR00010 75,7419 63,598 ,518 ,802
VAR00011 75,2258 70,581 ,237 ,815
VAR00012 76,0000 62,533 ,591 ,797
VAR00013 75,3548 68,970 ,285 ,813
VAR00014 76,0323 67,232 ,294 ,814
VAR00015 75,9355 63,929 ,488 ,803
VAR00016 76,2581 64,865 ,419 ,807
VAR00017 75,6129 63,712 ,539 ,801
VAR00018 74,9032 73,157 -,068 ,821
VAR00019 75,9032 76,490 -,290 ,839
VAR00020 75,2903 68,413 ,394 ,809
VAR00021 75,5484 74,389 -,173 ,829
VAR00022 75,9032 70,024 -,158 ,819
VAR00023 75,5806 65,785 ,454 ,806
VAR00024 75,6452 68,770 ,377 ,810















a. The value is negative due to
a negative average covariance
among items. This violates
reliability model assumptions.













VAR00001 76,0000 14,200 ,093 -,119a
VAR00002 76,2581 15,398 -,100 -,020a
VAR00003 75,6452 14,503 ,063 -,069a
VAR00004 75,8065 16,361 -,226 ,047
VAR00005 75,0968 14,690 ,162 -,115a
VAR00006 74,9677 14,832 ,067 -,094a
VAR00007 74,9355 14,996 ,120 -,097a
VAR00008 75,1935 14,295 ,213 -,141a
VAR00009 75,0323 14,699 ,136 -,112a
VAR00010 75,6452 15,703 -,146 ,007
VAR00011 75,4194 16,185 -,202 ,012
VAR00012 75,0323 14,099 ,183 -,146a
VAR00013 74,7419 15,531 ,000 -,068a
VAR00014 75,4516 15,456 -,087 -,033a
VAR00015 76,0645 14,129 ,072 -,113a
VAR00016 75,2903 13,813 ,287 -,177a
VAR00017 76,4839 17,725 -,398 ,116
VAR00018 75,4194 15,052 -,014 -,065a
VAR00019 75,1290 15,449 -,095 -,026a
VAR00020 76,1290 14,983 ,084 -,055a
VAR00021 76,3548 14,103 ,098 -,123a
VAR00022 75,7419 12,398 ,251 -,249a
VAR00023 76,6452 16,303 -,231 ,084
VAR00024 75,4839 16,525 -,257 ,032
VAR00025 75,8387 12,340 ,398 -,292a
VAR00026 75,3878 12,120 ,363 ,079
VAR00027 75,7852 12,368 ,382 -,148
VAR00028 76,4791 14,132 ,074 -,120
VAR00029 75,5246 12,103 ,328 ,018
VAR00030 76,1978 14,598 ,087 -,136
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.
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